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Pendahuluan 

Dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan, individu senantiasa mencari strategi untuk 

menyesuaikan diri dan mengelola stress yang dialami. Individu tidak hanya mengandalkan strategi kognitif 

atau perilaku, tetapi juga mengaktualisasikan dimensi spiritual dalam bentuk surrender to God. Abu-Raiya & 
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Abstract. Surrender to God is a form of religious coping that has been extensively studied in 

the context of mental health and psychological well-being. Although previously regarded by 

some mental health professionals as an avoidance-based coping strategy, research trends over 

the past decade indicate increasing interest in religious approaches to managing stress, conflict, 

and illness. This study analyzes scientific publication trends on the theme of surrender to God 

from 2014 to 2024 using a bibliometric approach. Data were retrieved from the Scopus 

database using the following keywords: surrender to God, religious coping, religious 

adjustment, and spiritual well-being. After filtering by document type, subject area, and 

language, 514 relevant articles were identified. Analysis using VOSviewer revealed that the 

most prominent themes include spirituality, religiosity, and mental health, with subthemes 

such as resilience, well-being, and spiritual care. In the Islamic context, the concept of 

surrender to God aligns with the value of tawakkul—an active form of surrender involving 

effort, perseverance, and trust in God's will. Tawakkul holds potential as an adaptive coping 

strategy for managing psychological distress and fostering spiritual resilience. Therefore, this 

study proposes the term Islamic surrender as a distinct contribution rooted in Islamic values, 

aimed at enriching the framework of religious coping in psychological and social science 

discourse.  

Keywords: Surrender to God, Islamic surrender, tawakal bibliometric, spiritual, coping 

religious 

Abstrak: Sikap berserah diri kepada Tuhan (surrender to God) merupakan salah satu bentuk 

religious coping yang telah banyak diteliti dalam konteks kesehatan mental dan kesejahteraan 

psikologis. Meskipun sempat dianggap sebagai bentuk penghindaran masalah oleh sebagian 

praktisi kesehatan mental, tren penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan 

peningkatan minat terhadap pendekatan religius dalam mengelola stres, konflik, dan penyakit. 

Studi ini menganalisis tren publikasi ilmiah bertema surrender to God selama periode 2014–

2024 menggunakan pendekatan bibliometrik. Data diperoleh dari basis data Scopus 

menggunakan kata kunci: surrender to God, religious coping, religious adjustment, dan 

spiritual well-being. Setelah dilakukan pembatasan pada jenis dokumen, bidang keilmuan, dan 

bahasa, diperoleh 514 artikel relevan. Analisis menggunakan VOSviewer menunjukkan bahwa 

tema utama berkembang mencakup spiritualitas, religiusitas, dan kesehatan mental, serta 

subtema seperti resilience, well-being, dan spiritual care. Dalam konteks Islam, konsep 

surrender to God selaras dengan nilai tawakal, yakni sikap berserah diri yang aktif, penuh 

usaha, dan kepercayaan terhadap kehendak Tuhan. Tawakal berpotensi menjadi strategi 

adaptif dalam mengatasi tekanan psikologis sekaligus membangun ketahanan spiritual. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengusulkan terminologi Islamic surrender sebagai kontribusi khas 

Islam dalam rangka memperkaya kerangka religious coping dalam psikologi dan ilmu sosial. 

Kata kunci: surrender to God, Islamic surrender, tawakal, bibliometrik, spiritual, coping 

religious 
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Pargament (2015) mengulas konsep ini dengan memperkenalkan kerangka positive religious coping, yaitu 

bentuk strategi coping yang bersifat adaptif, dan memperkuat hubungan dengan Tuhan sebagai sumber 

kekuatan psikologis. Surrender to God artinya menyerahkan kendali pada Tuhan, melepaskan diri pada 

keinginan untuk mengikuti jalan Tuhan, dimana dalam ketaatan pada Tuhan dapat membebaskan individu 

percaya untuk bergerak menuju peningkatan rasa kesejahteraan dan iman yang lebih mendalam (Mcdonald & 

Gorsuch, 2000; Merluzzi et al., 2023), mempengaruhi kesehatan mental, mengatasi stress dan kecemasan 

(Clements & Ermakova, 2012). Surrender to God mencerminkan orientasi spiritual untuk menerima 

permasalahan hidup, dengan tetap melakukan ikhtiar dengan penuh harap pada kehendak Tuhan. Dalam 

konteks pendekatan spiritual dan psikologi kontemporer, surrender to God menjadi titik temu antara dimensi 

religius dengan kesehatan mental, resilience, meaning-making, dan spiritual well-being. Dalam konteks Islam 

dikenal dengan tawakal, tidak hanya bersikap pasrah, namun ada usaha aktif dan pengharapan positif 

(husnudzon) terhadap hasil. Sehingga elaborasi terhadap surrender to God menjadi penting untuk memahami 

lebih dalam terkait strategi koping religious, serta menemukan perannya dalam meningkatkan kesehatan 

mental secara spiritual dan psikologis. 

Asumsi yang mendasari Pargament & Abu Raiya (2007) adalah pandangan dari sebagian professional 

kesehatan mental yang menganggap pendekatan keagamaan sebagai sesuatu yang sempit, stereotipikal, dan 

cenderung mengarah pada mekanisme penghindaran dalam penyelesaian masalah (Aggarwal et al., 2023; 

Peteet, 2019; Weber & Pargament, 2014). Namun kenyataannya asumsi tersebut bergeser, tren penelitian 

dengan pendekatan agama semakin meningkat, banyak penelitian yang telah membuktikan keberhasilan dalam 

menghadapi permasalahan, kesehatan mental, konflik, dan lain sebagainya. Pendekatan agama efektif dalam 

menurunkan tingkat depresi (Clements et al., 2016), kecemasan (Frederick & White, 2015; Hall et al., 2024), 

penerimaan diri (Safran, 2016), kesehatan mental (Pargament & Abu Raiya, 2007), resiliensi terhadap stress 

(Peteet et al., 2019), serta kualitas hidup (Kirby et al., 2004). 

Dalam Islam, surrender to God terwujud dalam bentuk tawakal, yaitu sikap berserah diri secara total pada 

kehendak Allah, menyerahkan takdir sepenuhnya pada Allah tanpa harus meninggalkan usaha (ikhtiar) sebagai 

bentuk tanggung jawab sebagai hamba Allah (Adil et al., 2024; Fitriani et al., 2024). Tawakal bukanlah bentuk 

pasrah pasif, melainkan kesadaran spiritual yang aktif, yang meyakini takdir merupakan ketentuanNya, namun 

tetap melakukan ikhtiar (Dzikra et al., 2025; Fitriani et al., 2024; Isdianto & Fitrianti, 2025). Konsep ini 

menjadi fokus penting dalam pembahasan psikologi spiritual karena berdampak langsung terhadap kesehatan 

mental, regulasi emosi, serta cara individu dalam merespon tantangan dalam proses hidupnya (Javaid et al., 

2024; Rosmarin et al., 2022; Seesink et al., 2025). Dalam tulisannya, Al-Ghazali (1998) menyatakan bahwa 

tawakal selain didasari oleh iman dan tauhid, juga didasari dengan ilmu (pemahaman). Perspektif ini 

menegaskan bahwa tawakal memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan psikologis individu. 

Surrender to God memberikan kontribusi pada kesehatan mental, pola pikir, dan pengambilan keputusan yang 

seimbang dalam menjalani proses kehidupan. Imam al-Ghazali (2019) juga menambahkan bahwa nafs 

memiliki potensi baik dan potensi buruk, oleh karena itu dibutuhkan ketenangan jiwa, dan penyucian jiwa agar 

tidak condong pada kejahatan, mencela diri sendiri, melainkan jiwa lebih tenang, tunduk dan patuh pada Allah 

SWT. Dengan demikian tawakal dapat dipandang sebagai bentuk khas dari Islamic surrender yang relevan 

dan kontributif dalam kerangka kontemporer. 

Dalam satu dekade terakhir, tren penelitian mengenai surrender to God menunjukkan peningkatan 

signifikan, mencermikan perhatian ilmiah yang tumbuh terhadap peran spiritualitas dalam strategi koping 

adaptif, termasuk dalam aspek self-control (Shroff et al., 2023), problem solving (Yeh et al., 2023), dan well-

being (Manning et al., 2019). Namun, kajian secara sistematis dan visual berbasis bibliometrik yang secara 

spesifik memetakan posisi surrender to God dalam lanskap psikologi kontemporer masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini menawarkan kontribusi baru (novelty) dengan menganalisis all keywords dan author 

keywords menggunakan pendekatan bibliometrik berbasis data dari Scopus. Melalui analisis ini, studi ini tidak 

hanya mengidentifikasi arah dan tren dominan riset, tetapi juga memetakan celah penelitian (research gap) 

dan potensi kontribusi dari konsep Islamic surrender dalam pengembangan strategi koping berbasis 

spiritualitas. 
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisa tren penelitian mengenai tema 

surrender to God pada basis data Scopus. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci: surrender to God, 

religious coping, religious adjustment, dan spiritual well-being, dengan operator Boolean AND dan OR. 

Kriteria inklusi meliputi: dokumen berupa artikel jurnal, publikasi dalam rentang tahun 2014-2024, berbahasa 

Inggris, dan telah berada pada tahap final. Setelah penyaringan, diperoleh 514 artikel yang diimpor dalam 

format .csv dan dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Analisis dilakukan terhadap all keywords 

dan author keywords untuk memetakan tema riset utama dan kemunculannya. 

 

Hasil  

Proses Seleksi dan Penyaringan Dokumen 

Dari awal pencarian dengan kata kunci “surrender to God”, “religious coping”, dan “spiritual well-being” 

pada basis data Scopus, diperoleh sebanyak 2.978 dokumen. Setelah disaring berdasarkan kriteria: tahun 2014-

2024, bahasa Inggris, jenis artikel jurnal, dan status final publication, diperoleh 514 artikel relevan. Artikel 

inilah yang kemudian dianalisis dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer dan dibagi ke dalam beberapa 

kelompok tema sebagai berikut: 
 

Tabel 1.  

Matrik Data Literatur 

Kata kunci (surrender AND to AND god*) OR (religous AND coping*) OR (religous 

AND adjusment*) OR (spiritual AND wellbeing*) 

2.978 dokumen 

Tahun 2014 - 2024 2.139 dokumen 

Subject area 1. Social science 

2. Psychology 

742 dokumen 

Limit 1. Document type: article 

2. Publication stage: final 

3. Language: English 

514 dokumen 

Konsep utama 

yang muncul 

1. Spirituality   

2. Well-being   

3. Spiritual well-being   

4. Religion  

5. Mental health   

6. Resilience   

7. Coping   

8. Spiritual care   

9. Depression   

10. Mindfulness   

11. Quality of life   

12. Anxiety  

102 occurance 

57 occurance 

41 occurance 

39 occurance 

34 occurance 

21 occurance 

12 occurance 

13 occurance 

15 occurance 

12 occurance 

11 occurance 

10 occurance 

 

Dari tabel tersebut peneliti menggunakan kata kunci terkait surrender to God, religious coping atau 

religious adjustment, juga spiritual well-being. Pencarian kata kunci tersebut dilakukan di scopus dan 

ditemukan sebanyak 2.978 dokumen. Hal ini menunjukkan luasnya tema tentang religiusitas dan juga 

surrender to God. Namun jumlah tersebut masih terdiri dari beragam tema sehingga masih perlu untuk 

dikerucutkan lagi. Lalu peneliti melakukan limitasi tahun yaitu tahun 2014-2024 dan ditemukan sebanyak 

2.139 dokumen. Ukuran sepuluh tahun terakhir ini dikatakan masih cukup mutakhir, artinya tren penelitian 

tema ini masih terus berkembang. Limitasi juga dilakukan dengan cara membatasi subject area yaitu memilih 

social science dan psychology dan menjadi 742 dokumen. Selain itu untuk memudahkan analisa dengan 

ketersediaan artikel yang dapat diakses maka peneliti kembali melakukan pembatasan pada document type 

memilih artikel, publication stage memilih final, dan memilih language dengan English, maka menjadi 514 

dokumen. 
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Distribusi Tema Berdasarkan Sumber Jurnal 

Setelah proses seleksi dan penyaringan dokumen, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi distribusi 

artikel berdasarkan sumber publikasinya. Tujuannya adalah untuk melihat jurnal-jurnal ilmiah yang paling 

banyak memuat kajian terkait surrender to God selama periode 2014-2024. Hasil analisis menunjukkan topik 

surrender to God banyak dibahas dalam jurnal-jurnal bereputasi internasional lintas disiplin, terutama berada 

pada bidang psikologi, kesehatan mental, dan studi agama. Adapun sebaran dokumen selama sepuluh tahun 

tersebut, ditampilkan pada grafik berikut ini: 

 
Gambar1. Analyse Result 

Pada grafik satu, secara garis besar tren penelitian tentang tawakal, religiusitas terus meningkat setiap 

tahunnya. Pada tahun 2017 sedikit mengalami penurunan namun tidak signifikan. Pada tahun 2020 juga 

mengalami penurunan namun juga tidak terlalu signifikan, begitu pula peningkatannya tidak terlalu signifikan. 

Pada tahun-tahun tersebut sedang berada pada kondisi pandemi di seluruh dunia, sehingga berdampak pula 

pada aktivitas penelitian. Di Tahun 2024 tema tersebut justru menurun cukup signifikan, hal ini dimungkinkan 

karena belum semua artikel terpublish di tahun 2024. 

 
Gambar2. Tema dalam 10 tahun 

Pada grafik dua memberikan gambaran tema-tema yang muncul, dengan membandingkan lebih dari 

sepuluh sumber. Adapun tema yang terlihat antara lain: mental health religion and culture, psycho oncology, 

fronties in psychology, dan social science and medicine. Pada artikel mental health religion and culture 

misalnya, terdapat penelitian membahas tentang kerapuhan secara fisik, namun kerapuhan juga terkait dengan 

ketakutan dan penderitaan, sehingga perlu meneliti tentang kerapuhan pada aspek-aspek psikososial 

(MacKinlay et al., 2024). Pada kerapuhan fisik, salah satunya dengan adanya penyakit-penyakit fisik yang juga 

menimbulkan kecemasan dan stress berkepanjangan, coping spiritual menjadi salah satu metode yang efektif 

untuk menurunkan kecemasan. Sebastian et al (2022) dalam penelitiannya menjelaskan faktor spiritualitas 

membawa perawatan diri emosional dan menangani kesehatan emosional individu, efektif untuk intervensi 

pada tingkat holistik. Konsep berharap tanpa syarat, diikuti keyakinan, spiritual dan harapan yang menjadi 

prediktor kuat dan berdampak pada kesejahteraan (Li et al., 2021). Pembahasan ini mencakup tema-tema tren 

dalam penelitian tentang tawakal. 
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Gambar 3. Mental health religion and culture 

Pada grafik tiga menunjukkan bahwa tema tersebut dimulai pada tahun 2015 dan belum ter-update di 

tahun 2024. Secara umum bergerak meningkat hingga puncaknya berada pada rentang tahun 2019-2020, 

namun tahun 2021 mengalami penurunan. Grafik tersebut menunjukkan tren penelitian tentang religiusitas dan 

surrender to God yang melingkupi isu-isu kesehatan mental (AbdAleati et al., 2016), budaya, dan religiusitas. 

Beberapa hasil penelitian pada tahun-tahun puncak pada grafik menyatakan tradisi Islam khususnya perawatan 

pada pasien muslim, seorang dokter harus memahami bahwa pasiennya memiliki keyakinan terapi dan 

pengobatan yang dilakukannya berdasarkan konsep as-syifa dalam Islam (Mitha, 2020). Artinya tradisi 

pengobatan dalam Islam dilandasi dengan keyakinan dan pemahaman tentang konsep asy-syifa, terdapat 

keterkaitan antara religion dengan culture yang dicontohkan Rasul dan para sahabat yang dilandasi dengan 

keimanan. Peran dan praktik spiritual diwujudkan dalam pemahaman tentang pentingnya bimbingan, rasa 

memiliki, kedamaian, pondasi yang kuat, kepercayaan atau keimanan, dan simpati pada orang lain 

(MahdiNejad et al., 2020). Kondisi tersebut diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan culture 

muslim seperti yang dicontohkan oleh Rasul. Ditambahkan pula penelitian pada 43 psikolog klinis selama 

berpraktik mengungkapkan bahwa menjalankan profesinya juga merupakan bagian dari ibadah, serta sosial 

budaya di Indonesia terkait spiritualitas dan religiusitas mempengaruhi metode intervensi untuk kesehatan 

yang holistik dengan memperhatikan kebutuhan biopsiko-sosial-spiritual dari klien (Liem, 2020) 

 
Gambar 4. Psycho oncology 

Pada grafik keempat menunjukkan tema-tema penelitian surrender to God berbicara pada lingkup pasien 

kanker dan keluarganya (De Voogd et al., 2020; Paiva et al., 2015). Tren penelitian ini dimulai sejak tahun 

2014 hingga 2020, dan sempat mengalami peningkatan pada tahun 2018 namun menurun pada tahun 2019 dan 

stabil hingga tahun 2020. Jika dilihat dari grafik, maka masih banyak peluang untuk pengembangan keilmuan 

surrender to God dengan lingkup pasien kanker dan keluarganya. Dari penelitian longitudinal yang dilakukan 

oleh Davis et al  (2018) subjek perempuan kanker ovarium menunjukkan peningkatan pada aspek-aspek 

spiritual (iman, makna, kedamaian) secara signifikan sebelum dan sesudah operasi selama satu tahun. 

Pendekatan terapi dengan memfokuskan komponen iman dalam spiritualitas, dapat menurunkan tekanan 

psikologis (Musarezaie et al., 2014, dalam (Cha et al., 2019) namun subskala makna dan kedamaian menjadi 

prediktor tertinggi dalam perubahan yang signifikan (Cha et al., 2019). 
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Gambar 5. Frontiers in psychology 

Grafik lima menunjukkan dinamika yang responsif pada tahun 2022 (puncak peminatan penelitian). Hal 

tersebut mungkin terkait dengan kondisi pandemi dengan peralihan prioritas urgensi penelitian, dan kemudian 

terjadi kejenuhan tema dalam tren penelitian tersebut. 

 
Gambar 6. Social sciens and medicine 

Tema social science and medicine pada grafik enam cenderung stabil dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir. Datarnya grafik menunjukkan kurangnya variasi pada tema ini. Lonjakan penelitian terjadi pada tahun 

2019 dimana pandemi menjadi fokus urgensi penelitian dengan tema sosial dan kesehatan.  

 
Gambar 7. Subjek Area 

Grafik tujuh menggambarkan pembagian subject area terkait tema tawakal atau surrender atau religiusitas 

lebih dominan pada social science yaitu 30,3%, terkait dengan tema psikologi sebesar 27,2%, dan keterkaitan 

dengan tema medicine sebesar 15,7%. Area terbesar yaitu social science, artinya tawakal memberikan 

kontribusi yang besar pada ilmu-ilmu sosial termasuk psikologi. Ilmu sosial dan psikologi membahas tentang 

manusia yang memiliki dinamika psikologis yang dinamis (Reynolds et al., 2010). Untuk tetap menjaga self-

control terhadap perilakunya, juga permasalahan atau konflik yang dihadapi, maka tawakal memiliki peran 

yang efektif untuk tetap menjaga jiwa atau nafs (Huda, 2023). 

 

Analisis VOSviewer: All Keywords 

Untuk memahami struktur tematik dari publikasi yang dianalisis, dilakukan pemetaan visual terhadap 

seluruh kata kunci (all keywords) yang muncul dalam artikel. Analisis ini dilakukan menggunakan perangkat 

lunak VOSviewer dengan teknik co-occurance analysis. Hasilnya menunjukkan bahwa kata kunci seperti 



226                                                                                          Psikobuletin : Buletin Ilmiah Psikologi 6:3, September 2025  

spirituality, well-being, mental health, dan resilience merupakan istilah yang paling dominan, 

merepresentasikan keterkaitan erat antara surrender to God dengan kondisi psikologis dan spiritual. 

Visualisasi jejaring kata kunci berikut ini memperlihatkan hubungan tematik antar istilah-istilah tersebut dalam 

klister yang saling terhubung. 

 

Gambar 8. Visualisasi jaringan tema 

Berdasarkan gambar delapan, literatur tentang tawakal diketahui bahwa spiritualitas merupakan kata 

kunci utama yang berkaitan dengan kata kunci lainnya, yaitu agama, spiritual well-being dan psikologi. Agama 

sendiri juga memegang pernanan penting dalam pembentukan coping religiusitas, resiliensi dan kesehatan 

spiritual seseorang (Akhtar et al., 2017; Arrey et al., 2016; Cavaliere, 2021; Dolcos et al., 2021; Reis & 

Menezes, 2017; Surzykiewicz et al., 2022). Psikologi menjadi penghubung antar tema seperti depresi, 

kesehatan mental, dan psikoterapi. Depresi dan resiliensi merupakan dampak emosional dan psikologis yang 

dapat diatasi dengan meningkatkan spiritualitas seseorang (Aggarwal et al., 2023). Religious coping dan 

religiusitas memegang peranan tentang bagaimana agama dan spiritualitas digunakan sebagai mekanisme 

dalam menghadapi tantangan hidup. Terapi spiritual dan psikoterapi merupakan upaya yang menggunakan 

pendekatan spiritual dalam meningkatkan kesehatan mental. 

 

Analisis VOSviewer: Author Keywords 

Selain analisis terhadap semua kata kunci yang terekstrasi dari metadata Scopus, dilakukan pula analisis 

terhadap kata kunci yang secara langsung diberikan oleh penulis artikel (author keywords). Analisis ini penting 

karena menunjukkan fokus tematik yang secara sadar dipilih oleh peneliti dalam menggambarkan isi utama 

artikelnya. Hasil analisis author keywords menunjukkan bahwa istilah seperti faith, trust in God, religious 

coping, dan Islamic surrender muncul secara konsisten dalam berbagai publikasi. Temuan ini memperkuat 

bahwa dimensi spiritual dalam konteks surrender memiliki ragam ekspresi lintas tradisi dan konteks budaya. 

Visualisasi jejaring berikut memperlihatkan bagaimana author keywords tersebut saling terhubung dalam 

klister yang relevan. 

 
Gambar 9. Analisis VOSviewer – Co-occurance author keyword 
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Pada gambar sembilan, dari hasil analisis VOSviewer co-occurrence author keyword terdapat beberapat 

fokus penelitian dengan kata kunci yang memiliki frekuensi tinggi. Terdapat tema spirituality dengan 102 

occurrences, hal ini menjadi fokus penelitian utama, menunjukkan bahwa banyaknya tema penelitian yang 

dikaitkan dengan tema spiritualitas. Selanjutnya ada well-being dengan 57 occurrences, perhatian yang cukup 

besar pada kesejahteraan individu dengan mengkaitkan tema spiritualitas dan agama. Selain itu ada spiritual 

well-being dengan 41 occurrences, pada tema ini dimensi spiritualitas menjadi basic pada kesejahteraan 

individu. Tema religion dengan 39 occurrences, menunjukkan seringnya agama dan spiritualitas dikaitkan 

dengan kesehatan mental dan coping. Tertinggi selanjutnya adalah mental health dengan 34 occurrences, yang 

membahas tentang kesehatan mental dari sudut pandang spiritualitas dan agama. Dengan demikian tema-tema 

yang muncul tertinggi adalah spiritualitas, well-being, dan mental health. 

Pada tren penelitian tawakal selama kurun waktu 10 tahun terakhir muncul tema baru yaitu ketika pandemi 

Covid-19 terjadi (Malek et al., 2022), yaitu 17 occurrences yang berfokus pada kesehatan mental dengan peran 

spiritualitas dalam menghadapi krisis. Selain itu ada tema spiritual care dengan fokus perawatan pasien 

berbasis spiritual (Nissen et al., 2021). Adapula tren tema berkelanjutan yaitu resiliensi dan coping, dimana 

keduanya konsisten dan berkelanjutan menjadi bagian yang dikaitkan pada tema penelitian tawakal. Resilience 

menunjukkan 21 occurrences fokus pada kemampuan bertahan dihubungkan dengan spiritualitas. Coping 

memiliki 12 occurrences, menunjukan mekanisme coping yang berbasis spiritualitas dalam menghadapi 

konflik ataupun tekanan hidup. 

 
Gambar 10. Author keyword 

Pada gambar sepuluh, VOSviewer tersebut diberikan koding warna mulai dari biru gelap hingga warna 

kuning. Masing-masing warna menunjukkan tahun.  

 

 
Gambar 11. Author keyword - religious 

Pada gambar sebelas, tahun 2019 religiusitas menjadi tema penelitian yang muncul pada tema tawakal. 

Pada tahun 2019-2020, mulai tampak keterkaitan religiusitas dengan spiritual well-being, selain itu juga 

menunjukkan tema-tema yang serupa seperti religion dan spirituality. Pada tahun 2020 akhir, religiusitas 
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semakin berkembang pada tema-tema well-being yang lebih umum. Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

antara lain Spiritual Wellbeing in Breast and Cervical Cancer Survivors: Differences in Each Stage of 

Survivorship (Sari, 2019), Perceived Wellbeing as Related to Spirituality and Stress Management: A Case 

Study of The Purna Health Management System (Schulz, 2020), Spiritual Well-Being as a Predictor of 

Emotional Impairment Following Mild Traumatic Brain Injury (Sekely et al., 2020). 

 
Gambar 12. Author keyword - coping 

Pada gambar dua belas, di tahun yang sama (2019) tema tawakal sebagai coping juga telah menunjukkan 

keterkaitan dengan spiritual well-being dan religion. Tahun 2020 tawakal sebagai coping banyak dikaitkan 

dengan tema-tema well-being secara umum, resiliensi, dan juga spirituality. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Author keyword – spiritual well being 

Pada gambar tiga belas menunjukkan pembaruan tema, yaitu tawakal yang membentuk spiritual well-

being menghubungkan dengan tema mental health. Penelitian ini masih berada pada rentang tahun yang sama 

yaitu 2019-2020.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Author keyword – religion 
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Sedangkan pada empat belas, religion kebaruannya adalah mengkaitkan dengan tema spiritual care. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan diantaranya adalah A Spiritual Care Intervention for Chaplains in 

Home-Based Palliative Care: Design of a Mixed-Methods Study Investigating Effects on Patients’ Spiritual 

Wellbeing (Liefbroer et al., 2022). 

 
Gambar 15. Author keyword – religious coping 

Pada gambar lima belas, religious coping dari surrender to God menunjukkan keterkaitan pada mental 

health, resilience, dan juga well-being (Okan et al., 2025; Seesink et al., 2025; Surzykiewicz et al., 2022). 

Dengan demikian dapat disimpulkan keterkaitan utama pada spirituality yang juga berfungsi sebagai 

penghubung dengan mental health, well-being, dan spiritual care. Sedangkan kolaborasi antar bidang studi 

terdapat bidang keilmuan psikologi yang membahas tentang spiritualitas pada kesehaatan mental, studi agama 

sebagai penghubung keyakinan, religiusitas dengan praktik spiritual untuk meningkatkan well-being, juga 

studi kesehatan yang mengintegrasikan antara spiritualitas dalam perawatan kesehatan untuk pasien dengan 

kondisi terminal atau kronis, termasuk kolaborasi dengan konselor dan dokter. 

 

Pembahasan 

Hasil bibliometrik menunjukkan bahwa tren penelitian dengan tema tawakal dan religusitas mengalami 

peningkatan selama satu dekade terakhir dengan sebaran tema yang beragam. Analyse result dari scopus secara 

umum menunjukkan peningkatan tren tawakal sebagai penelitian. Analisis Scopus menunjukan bahwa sumber 

utama publikasi bertema berasal dari jurnal-jurnal seperti Mental Health Religion and Culture, Psycho 

Oncology, Fronties in Psychology, dan Social Science and Medicine. Sedangkan jika ditinjau dari subject area 

khususnya bidang keilmuan maka didominasi oleh tiga tema terbanyak yang sering muncul yaitu; social 

science, psychology, dan medicine.  

Literatur tawakal dengan analisis VOSviewer co-occurrences all keyword menunjukkan tiga klaster 

utama yaitu religion, spirituality, dan psychology. Religion berkaitan pembentukan spiritual well-being, 

coping spiritual, dan resiliensi, sementara klaster psikologi menghubungkan keterkaitan spiritualitas dengan 

depresi, kesehatan mental, dan psikoterapi. Analisis selanjutnya menggunakan VOSviewer co-occurrences 

author keyword, menunjukkan keterkaitan utama spiritualitas sebagai penghubung dengan mental health, well-

being, dan spiritual care.  

Temuan ini mengimplikasi bahwa pendekatan spiritual, khususnya surrender to God, semakin mendapat 

perhatian sebagai bagian dari strategi koping adaptif dalam psikologi kontemporer (Aggarwal et al., 2023; 

Clements & Ermakova, 2012; Merluzzi et al., 2023; Seesink et al., 2025; Shannonhouse et al., 2024). Meskipun 

pada banyak artikel, banyak yang membahas tentang surrender to God dari berbagai agama, tidak dipungkiri 

bahwa peran agama sangat berpengaruh pada setiap aspek kehidupan manusia. Akan tetapi, masih sedikit 

penelitian yang mengeksplorasi konsep surrender secara ekspilist dengan kerangka Islam. Oleh karena itu, 

penguatan teori dan pengembangan konstruk Islamic surrender menjadi penting untuk memperluas khazanah 

keilmuan psikologi. Khususnya pengembangan intervensi berbasis agama, asesmen spiritual, dan layanan 

kesehatan mental yang kontekstual terhadap populasi muslim 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tema surrender to God mengalami peningkatan dalam literatur 

psikologi, sosial, dan kesehatan. Tiga klister utama yang muncul adalah agama, spiritualitas, dan psikologi, 

dengan spiritualitas sebagai penghubung dominan dalam diskursus kesehatan mental. Temuan ini 

menunjukkan peluang besar untuk memperkuat kontribusi Islam melalui konstruksi Islamic surrender sebagai 

strategi koping religious yang relevan dalam pengembangan keilmuan psikologi dan praktik intervensi berbasis 

spiritual. 
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